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ABSTRACT

The reported prevalence of postpartum morbidity included: bleeding 71.92%, fever
12.18%, hypertension 10.64%, after pain 6.1% and others 0.71%. Pain is caused by
successive uterine contractions and relaxations that occur continuously. Effleurage
massage is a hon-pharmacological pain reduction method because touch and pain are
stimulated at the same time. The sensation of touch travels to the brain and closes the
gate in the brain, thus limiting the amount of pain felt in the brain. Flavonoids, tannins
and saponins have the effect of inhibiting the cyclooxygenase enzyme, which can
suppress the production of prostaglandins (PGEZ2), thus providing analgesic and anti-
inflammatory effects. The purpose of this study was to determine the effectiveness of
effleurage massage using lemongrass aromatherapy and lemongrass tea drink
(Cymbopogon sp) on pain in postpartum mothers. The design of this study was quasi-
experimental with a control group, the Man Whitney test. The pain reduction score in the
intervention group was higher than the control group. The results in the intervention
group was a decrease in a score (median 4), higher than the decrease in pain score in
the control group (median 2), the results of the analysis of p <0.05, there was an effect
of giving effleurage massage using essential oils and lemongrass tea (Cymbopogon sp)
on pain in postpartum mothers. There is great potential for further collaborative research
by midwives to explore clinical applications with large-scale, randomized sampling
techniques.
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ABSTRAK
Prevalensi morbiditas postpartum yang dilaporkan meliputi: perdarahan 71,92%, demam
12,18%, hipertensi 10,64%, after pain 6,1% dan lainnya 0,71%. Nyeri setelah melahirkan
disebabkan oleh kontraksi dan relaksasi uterus yang berurutan yang terjadi secara terus
menerus. Effleurage massage merupakan metode pengurangan nyeri non farmakologi
dikarenakan sentuhan dan nyeri dirangsang bersamaan, sensasi sentuhan berjalan
keotak dan menutup pintu gerbang dalam otak, sehingga pembatasan jumlah nyeri
dirasakan dalam otak. Flavonoid, tannin dan saponin mempunyai efek menghambat
enzim siklooksigenase yang dapat menekan produksi prostaglandin (PGE2) sehingga
memberikan efek analgesik dan anti implamasi. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui efektifitas effleurage massage menggunakan aromaterapi serai dan
minuman teh serai (cymbopogon sp) terhadap nyeri pada ibu postpartum. Desain
penelitian ini adalah quasi eksperiment with control group, uji Man Whitney. Skore
penurunan nyeri pada kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Hasil penelitian didapatkan pada kelompok intervensi skore penurunan nyeri (median 4),
lebih tinggi dibandingkan penurunan skore nyeri pada kelompok kontrol (median 2), hasil
analisis p value <0,05, terdapat pengaruh pemberian effleurage massase menggunakan
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essensial oil dan teh serai (Cymbopogon sp.) terhadap nyeri pada ibu post partum. Ada
potensi besar untuk penelitian kolaboratif lebih lanjut oleh bidan untuk mengeksplorasi
aplikasi klinis dengan Teknik pengambilan sampel secara random dan skala besar.

Kata kunci: effleurage massage, Cymbopogon sp, after pain, postpartum.

PENDAHULUAN

Periode postpartum dimulai setelah
melahirkan sampai 6 minggu setelah
melahirkan.! Wanita dalam periode ini
mengalami perubahan fisiologis dan
psikologis dan memiliki risiko kesehatan
yang meningkat, terutama selama
minggu pertama periode postpartum.
Berdasarkan  penelitian  prevalensi
morbiditas postpartum yang dilaporkan
meliputi : perdarahan 71,92%, demam
12,18%, hipertensi 10,64%, after pain
6,1% dan lainnya 0,71%.2 3

Nyeri setelah melahirkan
disebabkan oleh kontraksi dan relaksasi
uterus yang berurutan yang terjadi
secara terus menerus. Sedangkan risiko
kesehatan yang dapat terjadi antara lain
perdarahan, keluar cairan berbau dari
jalan lahir, bengkak pada wajah, tangan
dan kaki, sakit kepala, kejang, demam
payudara bengkak merah  sakit,
kelelahan, terlihat sedih, murung dan
menangis tanpa sebab (depresi).*

Effleurage massage merupakan
metode  pengurangan nyeri  non
farmakologi. Effleurage massage dapat
melancarkan sirkulasi darah di dalam
seluruh tubuh, menjaga kesehatan,
membantu mengurangi rasa sakit dan
kelelahan, merangsang produksi
hormon endorfin yang berfungsi untuk
relaksasi tubuh, menurunkan hormon
stress (kortisol), dan menyeimbangkan
kerja  organ-organ  tubuh  serta
mengatasi kelelahan. Hormon
endorphin berinteraksi dengan reseptor
opiate di otak untuk mengurangi
presepsi rasa sakit.>®

Aromaterapi sereh (cymbopogon
sp) dan teh sereh, mengandung
senyawa aktif flavonoid, alkaloid,
saponin, tannin, antrhaquinones,
steroids, phenol, linalool, sitranelal,
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sitronelol, geraniol, kariaofilenoksida.
flavonoid mempunyai  efek anti
inflamasi dan memodulasi proses
pembentukan jaringan dalam sel-sel
fibroblast dermal kulit manusia pra-
inflamasi. Selain itu, aktivitas anti-
inflamasi sereh, bersama dengan efek
anti-proliferasi  dalam sel-sel  kulit
manusia, dapat meningkatkan
penyembuhan luka, mungkin melalui
percepatan proses remodeling jaringan.
Flavonoid, tannin dan  saponin
mempunyai efek menghambat enzim
siklooksigenase yang dapat menekan
produksi prostaglandin (PGE2)
sehingga memberikan efek analgesik
dan anti implamasi.” 8

Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui efektifitas effleurage
massage menggunakan aromaterapi
serai dan minuman teh serai
(cymbopogon sp) terhadap nyeri pada
ibu postpartum.

METODE

Desain penelitian ini adalah quasi
eksperiment with control group, variabel
penelitian diukur pada 2 kelompok yaitu
kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Jumlah sampel 39 responden,
untuk kelompok intervensi dan 39 orang
kelompok kontrol, sampel dipilih yang
memenuhi kriteria penelitian sampai
jumlah sampel terpenuhi.

Instrumen pada penelitian ini
berupa kuesioner numerik rating scale,
PSAS. Effleurage massage
menggunakan minyak esensial serai 1
hari sekali selama 10 menit dan
diberikan teh serai 2x2 gram selama 7
hari post partum. Sedangkan kelompok
Kontrol dilakukan penatalaksanaan
sesuai program yang ada.
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Analisis  bivariat untuk untuk
menguji pengaruh perlakuan yang
diberikan adalah uji Chi-Square, dan uji
Man Whitney. Pengolahan data tersebut
dengan menggunakan SPSS Versi 12.

HASIL

Data yang sudah didapat berupa
data primer yang kemudian di analisis,
hasil analisis data sebagai berikut.

A. Deskripsi dan Kesetaraan
Karakteristik Responden
Penelitian (faktor perancu)

Distribusi  frekuensi  karakteristik
responden dalam penelitian ini disajikan
pada tabel 1 dan dilanjutkan dengan
hasil uji kesetaraan/ homogenitas.

Tabel 1 Deskripsi dan
Kesetaraan Variabel Perancu

tahun dan > 35 tahun masing-masing
5,1% dan 28,2%. Usia pada kelompok
control sebagian besar ada pada usia
20-35 tahun yaitu 74,4% sedangkan
usia < 20 tahun dan > 35 tahun masing-
masing 15,4% dan 10,3%. Hasil uiji
kesetaraan didapat nilai p 0,361 artinya
usia merupakan kelompok yang
homogen.

Sebagian besar paritas responden
pada kelompok intervensi adalah
multipara yaitu sebanyak 71,8%,
sedangkan primipara dan grande
multipara masing-masing 20,5% dan 7,
7%. Paritas kelompok kontrol sebagian
besar primipara yaitu 64,1%, sedangkan
multipara dan grande multipara masing-
masing 25,6 dan 10,3. Hasil uji
kesetaraan didapat nilai p 0,927 (p >
0,05) dapat disimpulkan data paritas
pada kedua kelompok adalah homogen.

Variabel pendidikan pada kelompok
intervensi, sebagian besar lulus SMP

Responden

Kelompok Kelompok Nilai  yaitu 48,7%  sedangkan untuk
Variabel Intervensi Kontrol p pendidikan SD, SMA dan PT masing-
(n=39) (n=39 masing 12,8%, 28,2% dan 10,3%.
_ F % F % Sebagian besar kelompok control
Usia . mempunyai pendidikan SMA yaitu 26
;022 g‘i‘a”hun 226 656'17 269 ;2'3 038" orang (66,7%), sedangkan untuk
S35 tahun 11 082 4 103 pen(j|d|kan SD, SMP dan PT masing-
Paritas ’ ’ masing 5,1%, 20,5% dan 7,7%, dengan
Primipara 8 205 25 641  0093* nilai p 0,_833 (p>0,05) maka kedua

Multipara o8 718 10 256 kelompok ini adalah homogen.
Grande 3 e 4103 Pekerjaan responden yang ada
multipara pada kelompok intervensi, sebagian
Z‘;”d'd'ka“ . 128 2 51 ogy Desar tidak bekerja yaitu sebanyak
’ ’ ’ 84,6%, dan vyang bekerja 12,4%.

SMP 19 487 8 205

SMA 11 282 26 667 Sedangkan pada kelompok controlpun
PT 4 103 3 77 sama sebagian besar tidak bekerja yaitu

Pekerjaan sebanyak 66,7%, dan yang bekerja
Tidak bekerja 33 846 26 66,7 059¢ 33,3%. Hasil uji homogenitas didapat
Bekerja 6 154 13 333 nilai p 0,599 atau p>0,05 sehingga dapat

*uji Chi-Square disimpulkan kedua kelompok ini

o _ homogen.
Distribusi usia responden, pada

kelompok intervensi sebagian besar
usia 20-35 tahun (usia reproduksi sehat)
yaitu 66,7% sedangkan untuk usia < 20
B. Efektifitas Pemberian Effleurage
Massase Menggunakan Essensial

Oil dan Teh Serai (cymbopogon)
terhadap Nyeri

232
doi.org/10.34011/juriskeshbdg.v13i1.1915


https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v13i1.1871

JURNAL RISET KESEHATAN
POLTEKKES DEPKES BANDUNG
Vol 13 No 1 Mei 2021

Rata-rata Skore nyeri post partum
atau after pain pada ibu post partum
pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol disajikan di tabel 2.

Tabel 2 Nyeri Pada Kelompok
intervensi dan kontrol (n 78)

Kelompok
Variabel Intervensi Kontrol
Rerata SD Rerata SD
Nyeri Sebelum 5 6 6 10
Nyeri Setelah 1 1,8 3 7

*Uji Mann Whitney

Pada kelompok intervensi, sebelum
pemberian effleurage massage
menggunakan essensial oil dan teh
sereh, median skor nyeri adalah 5
dengan rentang 6. Setelah intervensi
median skor nyeri menurun menjadi 1
dengan rentang 1,8. Median skor nyeri
pada kelompok kontrol adalah 6 dengan
rentang 10 sebelum intervensi. Setelah
intervensi median skor nyeri menurun
menjadi 3 dengan rentang 7.

Efektifitas pemberian effleurage
massase menggunakan essensial oll
dan teh serai (Cymbopogon sp.)
terhadap nyeri disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Efektifitas Pemberian Effleurage
Massase Menggunakan Essensial Oil
dan Teh Serai (cymbopogon) terhadap

Nyeri
Kelompok
Variab  Intervensi Kontrol Nilai
el Rerat S Rerat S P
a D a D
0,01
Nyeri 4 8 2 8 0O

*Uji Mann Withney

Pada kelompok intervensi terjadi
penurunan skore nyeri (median = 4)
lebih tinggi dibandingkan penurunan
skore nyeri pada kelompok kontrol
(median = 2). Hasil statistik menunjukan
hasil p value <0,05, sehingga dapat
diasumsikan terdapat pengaruh
pemberian effleurage massase
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menggunakan essensial oil dan teh
serai (Cymbopogon sp.) terhadap nyeri
pada ibu post partum. Hal ini
membuktikan bahwa pemberian
effleurage massage menggunakan
essensial oil dan minuman teh serai
merupakan intervensi yang efektif untuk
menurunkan nyeri pada ibu post partum.

PEMBAHASAN

Persepsi nyeri merupakan reaksi dari
transduksi, transmisi, dan modulasi
ketika ada rangsangan. Misalnya,
transduksi terjadi di sepanjang jalur
nosiseptif mengikuti urutan berikut: 1)
peristiwa stimulus diubah menjadi
peristiwa jaringan Kimiawi; 2) peristiwa
jaringan kimiawi dan celah sinaptik
kemudian diubah menjadi peristiwa
listrik di neuron; dan 3) peristiwa listrik di
neuron ditransduksi sebagai peristiwa
kimiawi di sinapsis. Setelah transduksi
selesai, mekanisme berikut akan
menjadi transmisi. Ini terjadi dengan
mentransmisikan peristiwa listrik di
sepanjang jalur neuron, sementara
neurotransmiter di celah sinaptik
mengirimkan informasi dari terminal
pasca-sinaptik dari satu sel ke terminal
pra-sinaptik yang lain. Sementara itu,
peristiwva modulasi terjadi di semua
tingkat jalur nosiseptif melalui neuron
aferen primer, dorsal horn dan pusat
otak yang lebih tinggi dengan regulasi
naik atau turun. Semua ini mengarah
pada satu hasil akhir, dan jalur nyeri
telah dimulai dan diselesaikan,
sehingga memungkinkan kita untuk
merasakan sensasi nyeri yang dipicu
oleh rangsangan. llustrasi dasar tentang
transmisi nyeri
diilustrasikan dalam dalam gambar
dibawah ini. ® 1©

Post partum adalah periode dari
lahir plasenta sampai 6 minggu, pada
periode ini terjadi perubahan anatomi
dan fisiologi organ panggul. Banyak
perubahan terjadi dalam 10-14 hari
setelah melahirkan. Beberapa minggu
pertama ini berpotensi berbahaya.
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Nyeri kram rahim yang dirasakan
setelah lahir, yang disebut after pain,
merupakan manifestasi dari kembalinya
uterus ke ukuran normalnya melalui
involusi, suatu proses kontraksi uterus
yang terputus-putus. Kontraksi ini
mungkin menyakitkan dan biasanya
dirasakan selama dua atau tiga hari
setelah lahir. 1?

Rata-rata skore after pain antara ibu
yang telah melahirkan pervaginam
adalah 2,84. After pain dirasakan di
perut bagian bawah mirip dengan
tendangan janin yang dirasakan selama
periode kehamilan dan seperti pegal di
atas pusar. Deskripsi nyeri yang lain
adalah seperti kram saat menstruasi.
Ada hubungan yang signifikan antara
paritas dan nyeri (p<0,05) pada hari
pertama dan ketiga postpartum. Sesuai
dengan hasil penelitian bahwa skore
rata-rata nyeri pada hari pertama 4,7
dan menurun pada hari ke tujuh menjadi
1,17, hasil uji statistic terdapat
perbedaan signifikan antar nyeri pre dan
post. After pain merupakan indikator dari
involusi uterus, sehingga perlu penilaian
after pain secara menyeluruh 3. Hasil
penelitian yang lain after pain yang
terlokalisasi pada perut bagian bawah
mempengaruhi  aktivitas  sehari-hari
(misalnya, perawatan anak, rumah
tangga); sebagian datang ke fasilitas
kesehatan dan mengkonsumsi
analgesic. Faktor etnis, paritas dan jenis
persalinan mempengaruhi keluhan nyeri
pada wanita post partum.?

Effleurage massage merupakan
metode  pengurangan nyeri  non
farmakologi.'*  Effleurage  massage
melancarkan sirkulasi darah,
mengurangi sakit dan kelelahan, serta
menstimulasi  pengeluaran  endorfin
sehingga tubuh menjadi rileksasi.®
Penambahan minyak esensial sereh
pada saat melakukan effleurage
massage berhubungan dengan aksi
tomoretana umumnya aromaterapi
memicu  sistem limbik  sehingga
mengurangi rasa sakit, juga pijat perut
menggunakan sessensial oil dapat
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meningkatan sirkulasi darah serta
mengurangi after pain atau kram perut
pada wanita pasca melahirkan. *°

Nyeri kontraksi uterus meningkat
secara bermakna setelah bayi keluar,
diakibatkan oleh keluarnya hormon
oksitosin yang dilepas oleh kelenjar
hipofisis sehingga dapat memperkuat
dan mengatur kontraksi uterus. Pretest
dilakukan sebelum memberikan
intervensi berupa teknik effleurage
massage yaitu dengan cara
mengobservasi dan menunjukkan skala
nyeri Numeric Rating Scale (NRS)
sehingga diperoleh nilai skala nyeri
sesuai dengan nyeri yang dirasakan
oleh ibu post partum. Peneliti melakukan
pretest pada 20 ibu post partum selama
2 jam setelah partus maka akan
didapatkan beberapa skala nyeri yang
dijumlahkan sehingga didapatkan hasil
rata-rata dari skala nyeri tersebut 16,
Hasil uji mann whitney dalam penelitian
didapatkan p value 0,000 maka dapat
disimpulkan bahwa intervensi effleurage
massage menggunakan essensial oil
dan pemberian teh serai efektif
menurunkan nyeri lokal berupa kram
perut atau after pain pada ibu post
partum.

Nyeri akut lokal yaitu pelepasan
asam arkidonat dari jaringan fosfolipid
melalui  jalur siklooksigenase dan
menghasilkan prostaglandin E2 (PGE2)
dan prostaglandin F2a (PGF2a) di
dalam cairan peritoneal. Prostaglandin
tersebut dapat menyebabkan rasa nyeri.
Daun Serai sebagai analgetik
dikarenakan adanya kandungan
flavonoid. Mekanisme kerja flavonoid
adalah menghambat kerja enzim
siklooksigenase, dengan demikian akan
mengurangi produksi prostaglandin oleh
asam arkidonat sehingga mengurangi
rasa nyeri. Selain senyawa flavonoid
yang terdapat pada ekstrak serai,
senyawa tanin dan juga saponin juga
menghambat enzim siklooksigenase
COX-2 sehingga biosintesis mediator
nyeri prostaglandin dapat terhambat. '
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Essensial oil adalah salah satu
minyak esensial diperoleh dengan
penyulingan serai warna kuning atau
kuning, dan bau seperti lemon. memiliki
bau seperti verbena herba yang tidak
dimiliki oleh minyak lemon. Komponen
minyak yang teridentifikasi adalah
myrcene, geraniol, ethyl laurate,
citronellol, terpineol, menthol,
caryophyllene, linalool, citronellal, a-
pinene, camphene and methyl
heptenone.

Antioksidan aktivitas teh sereh
segar lebih tinggi dibandingkan teh
kering. sereh segar yang dibuat dengan
rebusan memberikan aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi (68,8%)
dibandingkan yang dibuat dengan infus
(57,7%). Di sisi lain, aktivitas antioksidan
pada tanaman kering tetap sama, baik
yang dibuat dengan rebusan maupun
infus. Sediaan bahan tanaman tidak
berpengaruh nyata terhadap aktivitas
antioksidan, dengan demikian, untuk
mendapatkan manfaat antioksidan yang
optimal dari teh serai, tanaman segar
harus digunakan dan disiapkan dengan
rebusan. Namun, infus tanaman segar
lebih baik daripada sediaan teh apa pun
yang menggunakan tanaman Kkering.
Sereh kering tidak boleh digiling halus
karena dapat menyebabkan hilangnya
komponen bahan aktifnya. 18

Efek antiinplamasi efektif dengan
teh serai dari daun kering yang di
campur dengan air panas diberikan
secara intragastrik  pada  tikus.
Cymbopogon digunakan sebagai
pengharum dan flavoring agent dan
dalam pengobatan tradisional sebagai
antispasmodic, hipotensi,
antikonvulsan, analgesik, antiemetik,
antitusif, antirematik, antiseptik dan
pengobatan untuk gangguan saraf dan
gastrointestinal serta demam. Tanaman
juga digunakan sebagai antibakteri,
antidiare dan antioksidan. Cymbopogon
citratus mengandung berbagai
fitokonstituen seperti flavonoid dan
fenolik senyawa, terpenoid dan minyak
esensial, yang mungkin bertanggung
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jawab atas berbagai aktivitas biologis.*
20

Mekanisme antiinflamasi  yang
dilakukan oleh flavonoid dapat melalui
beberapa jalur yaitu penghambatan
aktivitas enzim COX atau
lipooksigenase. Penghambatan jalur
COX dan lipooksigenase ini secara
langsung juga menghambat biosintesis
eikosanoid dan leukotrien, yang
merupakan produk akhir dari jalur COX
dan lipooksigenase. Selain itu
penghambatan akumulasi leukosit di
daerah inflamasi, sehingga menurunkan
adhesi leukosit ke endotel dan
mengakibatkan  penurunan  respon
inflamasi tubuh. Flavonoid Flavonoid
juga dapat menghambat degranulasi
netrofil, sehingga secara langsung
mengurangi pelepasan asam
arakhidonat  oleh netrofil. Efek
antiinflamasi flavonoid didukung oleh
aksinya sebagai antihistamin. Flavonoid
dapat menghambat pelepasan histamin
dari sel mast. Flavonoid dapat
menghambat enzim c-AMP
fosfodiesterase sehingga kadar c-AMP
dalam sel mast meningkat, dengan
demikian kalsium dicegah masuk ke
dalam sel yang berarti juga mencegah
pelepasan histamin 2

Zat antiinflamasi seperti flavonoid,
phenolic acid dan tanin dalam sereh
juga bekerja sebagai antioksidan dapat
menginhibisi pengeluaran radikal bebas
seperti cyclooxygenase (COX),
lipooxygenase, dan inducible Nitric
Oxide Synthase (INOS) dan merubah
jalur intraseluler pada sel 2 20

Minyak atsiri cymbopogon citratus
memiliki kandungan yang signifikan
aktivitas antinosiseptif, serta
mempunyai efek neurobehavioral untuk
aktivitas sedatif / hipnotik dan
mempunyai efek untuk sakit kepala,
kram otot, kejang dan rematik. 22

Mekanisme respons fisiologis pijat
adalah peningkatan aliran getah bening
tubuh, menggeser sistem saraf otonom
dari keadaan respon simpatis ke
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keadaan respon parasimpatis, dan
peningkatan klirens laktat darah. Pijat,
membuat perubahan biokimia lokal
dapat menyebabkan  peningkatan
aktivitas neurologis di sumsum tulang
belakang dan inti subkortikal,
mempengaruhi persepsi pasien tentang
rasa sakit. Secara umum, pijat
berpotensi menurunkan kecemasan,
depresi dan nyeri dengan meningkatkan
serotonin dan endorphin. 23 24 25 26

Minyak esensial serai biasanya
memiliki jumlah citral (geranial dan
neral) yang sangat tinggi. anti-inflamasi
dari minyak esensial serai sebagian
besar dikaitkan dengan aktivitas citral.
pemberian minyak esensial serai topikal
dan oral secara signifikan menghambat
inflamasi kulit yang diinduksi secara
kimiawi pada model tikus. Sebuah
penelitian pada hewan tentang citral
menunjukkan bahwa ia secara signifikan
menghambat stres oksidatif, apoptosis,
dan makrofag serta aktivasi faktor-kB
nuklir, menunjukkan tindakan yang
menguntungkan melalui aktivitas
antioksidan dan anti-inflamasi.  Citral
secara signifikan menghambat
peningkatan produksi TNF-a, IL-8,
VCAM-1, dan ICAM- memiliki sifat anti-
inflamasi dan memodulasi proses
pembentukan ulang jaringan pada sel
fibroblast dermal manusia yang
mengalami peradangan.?’

Kombinasi  effleurage massage
menggunakan essensial oil dan teh
serai, efektif untuk menurunkan nyeri
pada wanita post partum, kandungan
flavonoid dalam daun the serai
menghambat pelepasan enzim cAMP
fosfodiesterase, dapat  mencegah
kalsium masuk kedalam sel, mencegah
pelepasan histamin, sehingga dapat
mengurangi nyeri, dan anti inflamasi.
Kandungan citral yang tinggi dalam
essensial oil serai dan sifat nya yang
mudah menguap menjadi kombinasi
yang saling melengkapi antara efek
topical yang di pakai saat pijat dan
terhirup aromanya karena mudah
menguap sehingga dapat melancarkan

doi.org/10.34011/juriskeshbdg.v13i1.1915

peredaran darah dan aliran getah
bening menyebabkan peningkatan
aktivitas neurologis pada sumsum
tulang belakang dan mempengaruhi

persepsi nyeri pada periode
postpartum,28: 29 30, 31
SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan

effleurage massage dengan essential oil
serai dan minuman teh serai
cymbopogon sp efektif menurunkan
nyeri (after pain) pada ibu post partum.
Tidak ada efek samping yang dilaporkan
oleh responden sehingga aman untuk
diberikan kepada ibu postpartum.

Effleurage massage dengan
aromateraphy serai serta pemberian teh
serai pada peride postpartum
merupakan terapi komplementer
sebagai salah satu alternative therapy
nonfarmakologi.

Ada potensi besar untuk penelitian
kolaboratif lebih lanjut oleh bidan untuk
mengeksplorasi aplikasi klinis dengan
Teknik pengambilan sampel secara
random dan skala besar.
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